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ABSTRAK

Penurunan kesuburan lahan merupakan kendala utama dalam budidaya jagung
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi biochar dan
pupuk kandang ayam sebagai strategi remediasi lahan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi jagung lokal Momala. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli - Oktober 2025 di desa Tunggulo, Tilongkabila Bone Bolango, Gorontalo.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan satu faktor dengan
perlakuan terdiri atas tanpa biochar + pupuk kandang ayam, Biochar 0,5 kg +
pupuk kandang ayam, Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam. Variabel yang diamati
meliputi parameter pertumbuhan dan komponen hasil serta hasil panen (ton ha?).
Data dianalisis menggunakan analisis varians yang dilanjutkan dengan uji jarak
berganda duncan pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi biochar dan pupuk kandang ayam memberikan pengaruh yang sangat
signifikan (p<0,05) terhadap semua parameter pertumbuhan fase vegetatif (5-
9mst). Pada fase generatif aplikasi biochar secara signifikan meningkatkan semua
komponen hasil. Perlakuan Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam)menghasilkan
berat tongkol tanpa kelobot tertinggi (202,67 g), tidak berbeda nyata dengan
Biochar 0,5 kg (195,67 g), namun keduanya secara signifikan lebih baik darii tanpa
biochar (116,67 g). Disimpulkan bahwa aplikasi biochar dosis 0,5 - 1 kg
dikombinasikan dengan pupuk kandang merupakan strategi remediasi lahan yang
efektif dan dapat direkomendasikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jagung lokal momala secara berkelanjutan.

ABSTRACT

Deficiency soil fertility is a major constraint in local corn cultivation. This study
aims to determine the effectiveness of biochar and chicken manure application as
aland remediation strategy to improve the growth and production of local Momala
corn. This study was conducted from July to October 2025 in Tunggulo village,
Tilongkabila Bone Bolango, Gorontalo. This study used a randomized block design
with one factor with treatments consisting of without biochar + chicken manure,
0.5 kg biochar + chicken manure, 1 kg biochar + chicken manure. The variables
observed included growth parameters and yield components as well as harvest
yield (ton ha'l). The data were analyzed using analysis of variance followed by
Duncan's multiple range test at a significance level of 5%. The results showed that
the application of biochar and chicken manure had a very significant effect (p<0.05)
on all growth parameters during the vegetative phase (5-9 weeks after planting).
During the generatif phase, the application of biochar significantly increased all
yield components. The treatment of 1 kg of biochar + chicken manure produced the
highest cob weight without husks (202.67 g), which was not significantly different
from 0.5 kg of biochar (195.67 g), but both were significantly better than without
biochar (116.67 g). The application of 0.5-1 kg of biochar combined with manure
is an effective land remediation strategy and can be recommended to improve the
growth and production of local momala corn in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bone Bolango sebagai
salah satu lumbung pangan di Provinsi
Gorontalo, menghadapi tantangan dalam
peningkatan produksi jagung, khususnya
varietas lokal unggulan seperti jagung
Momala (Zea mays L.). Berdasarkan data
BPS Provinsi Gorontalo (2025),
produktivitas jagung Gorontalo masih
dibawah rata-rata nasional. Jagung
Momala memiliki nilai budaya dan
ekonomi yang tinggi bagi masyarakat
setempat, namun produktivitasnya belum
optimal. Salah satu faktor pembatas utama
adalah degradasi kesuburan lahan, yang
ditandai dengan menurunnya bahan
organik, kemampuan tanah mengikat air,
dan  efisiensi  penggunaan  pupuk
(Telaumbanua et al., 2025). Kondisi ini
memerlukan intervensi teknologi tepat
guna yang tidak hanya mampu
meningkatkan hasil dalam satu musim
tanam, tetapi juga memulihkan kesehatan
tanah secara berkelanjutan.

Jagung Momala merupakan varietas
lokal Gorontalo, yang dicirikan dengan
bijinya berwarna keunguan serta memiliki
ketahanan terhadap kekeringan dan
memiliki produktivitas cukup tinggi.
Namun, degradasi lahan seperti erosi,
pemadatan tanabh, ketergantungan
terhadap input kimia dan rendahnya
bahan organik menjadi kendala terhadap
optimalisasi  produksi jagung lokal

varietas Momala. Degradasi fisik lahan

dapat diatasi dengan melakukan teknik
remediasi fisik lahan. Beberapa teknik
remediasi fisik yang dapat dilakukan yakni
pengolahan tanah, pembuatan terasering
atau sengkedan, pembumbunan tanah,
dan penambahan bahan organik (Rickson,
2007). Pendekatan ini mampu
meningkatkan kesuburan tanah secara
berkelanjutan, mengoptimalkan
produktivitas jagung Momala, dan
mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk anorganik. Aplikasi pupuk kandang
dan biochar merupakan bagian dari
remediasi fisik yang begitu penting untuk
menunjang kesuburan tanah (Zu’amah et
al, 2024). Pengintegrasian biochar dan
kompos dari limbah pertanian dapat
meningkatkan kualitas tanah,
meningkatkan aktivitas mikroba, retensi
air tanah serta menyediakan unsur hara
bagi tanaman (Hanim et al. 2021).

Dalam konteks ini, remediasi lahan
melalui amandemen tanah menjadi pilihan
strategis. Biochar, material karbon hasil
pirolisis  biomassa, telah  menarik
perhatian luas dalam dekade terakhir
karena kemampuannya memperbaiki sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah (Lehman et
al, 2021). Aplikasi biochar dapat
meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK), menahan air dan hara, serta
menjadi habitat bagi mikroorganisme
tanah yang menguntungkan. Sementara
itu, pupuk kandang ayam merupakan
sumber bahan organik dan hara makro-

mikro yang melimpabh, namun
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ketersediaan haranya seringkali cepat
menghilang melalui pencucian dan
volatilisasi.

Sinergi antara biochar dan pupuk
kandang ayam  diharapkan dapat
menciptakan solusi yang komprehensif.
Biochar berperan sebagai penahan nutrisi
dari pupuk kandang ayam di zona
perakaran, sehingga  meningkatkan
efisiensi pemupukan dan Kketersediaan
hara bagi tanaman untuk pertumbuhan
vegetatif dan generatif (Al Masud et al,
2023). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi jagung lokal Momala terhadap

aplikasi biochar dan pupuk kandang ayam.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
petani jagung desa Tunggulo, Kecamatan
Tilongkabila, Bone Bolango, Gorontalo
pada bulan Juli-Oktober 2025.

Bahan dan alat riset berupa benih
jagung Momala, biochar tongkol jagung,
pupuk kandang ayam, pH tanah,
mikroskop dan optilab, spektrofotometer,
termohigrometer, timbangan analitik,
gelas ukur, labu takar, beker gelas, gelas
obyek, botol plastik sampel, lumpang dan
alu, pipet, kamera. Sampel yang digunakan
yaitu plot lahan dengan populasi jagung
lokal Momala.

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 3

kali ulangan dan jumlah perlakuan 3 yaitu

B0 = tanpa biochar + pupuk kandang ayam,
B1=biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam,
dan B2= biochar 1 kg + pupuk kandang
ayam. Data yang diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan ANOVA
dan jika terdapat pengaruh signifikan
dilakukan uji lanjut DMRT taraf 5%
dengan menggunakan analisis tools R.
Beberapa variabel pengamatan pada
penelitian ini antara lain tinggi
tanaman(cm), jumlah daun (helai),
Biomassa basah tajuk dan akar (g), Berat
tongkol jagung berkelobot (g) berat
tongkol jagung tanpa kelobot (g), panjang
tongkol jagung (cm), diameter jagung

(cm), produksi jagung momala (ton ha'1).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
pengaruh aplikasi biochar pada tanaman
jagung lokal Momala pada umur tanaman
5 MST, 7 MST, 9 MST, dan 11 MST terhadap
respon pertumbuhan tinggi tanaman
tersaji pada Tabel 1.

Perlakuan biochar 1 kg (114,53 cm)
dan biochar 0,5 kg (111,00 cm)
menunjukkan tinggi tanaman yang sama
baiknya dan secara signifikan lebih unggul
dibandingkan perlakuan tanpa biochar
saat tanaman jagung lokal momala
berumur 5 MST, 7 MST, dan 9 MST. Namun
pada 11 MST tetap terjadi pertambahan
tinggi tanaman jagung lokal momala tetapi
tidak signifikan. Berdasarkan interpretasi
data tersebut, bahwa pada vegetatif awal,

penambahan biochar telah memberikan
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dampak yang lebih positif bagi
pertumbuhan tanaman. Biochar mengikat
kation seperti Kalsium (Ca), Magnesium
(Mg), Kalium (K), Nitrogen (N) yang

berasal dari pupuk kandang ayam,

sehingga mengoptimalkan penyerapan
dan menahan nutrisi dari pencucian akibat
air hujan atau irigasi (Lehman et al. 2015;

Acharya ual.,, 2023).

Tabel 1. Hasil uji DMRT tinggi tanaman jagung lokal Momala

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

5 MST 7 MST 9 MST 11 MST

Tanpa biochar + pupuk kandang ayam
Biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam
Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam

33,23b 50,73b 85,73b 169,002
111,002 128,502 163,502 214,67
114,53 132,032 167,032 228,332

DMRT o.05

* * tn

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada satu kolom yang sama berbeda
nyata pada uji DMRT, MST = minggu setelah tanam, tn= berbeda tidak nyata, *=

berbeda nyata pada a=5%.

Hasil pertumbuhan tinggi tanaman,
diikuti juga oleh jumlah daun yang secara
analisis menghasilkan pengarubh signifikan
seperti terlihat pada Tabel 2. Pemberian
biochar, khususnya pada dosis 1 kg, secara
signifikan meningkatkan jumlah daun
tanaman pada kedua fase pengamatan (9
dan 11 MST). Pola respons terhadap dosis
juga terlihat jelas, semakin tinggi dosis
biochar, pertambahan jumlah daun
semakin meningkat. Namun pada 11 mst,
perlakuan biochar baik 0,5 kg maupun 1 kg
sudah tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata, mengindikasikan bahwa dosis 0,5
kg sudah cukup efektif dalam jangka
panjang. Pada fase vegetatif aktif (9 mst),
perlakuan biochar secara signifikan
merangsang pertumbuhan tunas dan daun
baru. Dosis yang lebih tinggi (1kg)
memberikan dampak yang lebih besar
daripada dosis rendah (0,5kg). Tanaman

jagung lokal momala tanpa biochar

mengalami keterlambatan yang nyata
dalam perkembangan daun.

Pada fase 11 MST ini, keunggulan
pemberian perlakuan biochar (0,5 dan 1
kg) atas kontrol memperlihatkan hasil
yang  signifikan  berbeda. = Namun,
perbedaan antara kedua dosis biochar
sudah tidak signifikan lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis 0,5 kg sudah
cukup optimal untuk memaksimalkan
jumlah daun pada fase generatif atau
menjelang panen. Biochar dari limbah
pertanian meningkatkan ketersediaan N,
P, dan K dalam tanah (Fitria et al., 2024).
Selain itu, biochar juga dapat menyerap
senyawa organik tertentu yang
menghambat pertumbuhan, sekaligus
merangsang klolonisasi bakteri rhizosfer
yang memproduksi auksin dan giberelin.
Kedua hormon ini adalah regulator utama
untuk pembelahan sel dan perpanjangan
batang sehingga terbentuk daun muda

(Liu et al., 2021).
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Tabel 2. Hasil uji DMRT jumlah daun jagung lokal Momala

Jumlah daun (helai)
Perlakuan
9 MST 11 MST
Tanpa biochar + pupuk kandang ayam 9,16¢ 11,07b
Biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam 10,99b 13,02
Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam 12,1042 13,432
k% *

DMRT g.05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada satu kolom yang sama berbeda
nyata pada uji DMRT, MST = minggu setelah tanam, *= berbeda nyata pada a=5%.

Perlakuan Hasil analis ragam
ANOVA pada biomassa segar/basah tajuk
dan akar memperlihatkan hasil yang
cukup signifikan (Tabel 3). Aplikasi
biochar memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pertumbuhan
vegetatif (tajuk) pada fase pertengahan
(9MST). Pada fase akhir (11 MST),
meskipun secara numerik lebih tinggi,
perbedaanya tidak signifikan secara

statistik. Namun memberikan perbedaan

yang nyata pada perlakuan tanpa biochar.

Diketahui pada biochar dapat
meningkatkan kapasitas menahan air
tanah. Sehingga pada fase pertumbuhan,
ketersediaan air yang memadai sangat
krusial untuk pembesaran sel, yang secara
langsung meningkatkan biomasa basah
(Mateus et al., 2017). Ketersediaan N yang
lebih tinggi dan stabil mendrong sintesis
protein dan klorofil sehingga
menyebabkan pertumbuhan daun dan
batang yang lebih cepat dan terlihat pada
biomasa tajuk (Putri et al.,, 2017).

Tabel 3. Hasil uji DMRT berat tongkol berkelobot dan tanpa kelobot jagung lokal Momala

Berat tongkol (g)

Perlakuan
Berkelobot Tanpa Kelobot
Tanpa biochar + pupuk kandang ayam 208¢ 116,67v
Biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam 320,2b 195,672
Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam 351,82 202,672
*k *

DMRT .05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada satu kolom yang sama berbeda
nyata pada uji DMRT, MST = minggu setelah tanam, *= berbeda nyata pada a=5%.

Biomasa basah akar jagung lokal
Momala pada dosis biochar tinggi
menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap perkembangan akar
sejak dini. Pada 9 MST biochar dosis tinggi
(1 kg) memberikan hasil terbaik dan
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa

biochar. Pada 11 MST, biomassa akar lebih

besar dihasilkan oleh pemberian biochar
dosis tinggi. Biochar ini dapat memicu
perubahan arquitektur akar, merangsang
percabangan akar lateral dan
pembentukan rambut akar yang lebih
banyak (Indrawati et al., 2023). Selain itu,
akar tumbuh preferensial menuju dan

menembus gumpalan biochar di dalam
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tanah untuk mengakses nutrisi dan air
yang tersimpan di dalam pori-porinya
(Hidayati et al., 2018).

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada
parameter berat tongkol berkelobot dan
tanpa kelobot jagung lokal Momala
menghasilkan pengaruh yang cukup
signifikan akibat perlakuan dosis biochar
yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang ayam. Aplikasi  biochar
meningkatkan berat tongkol berkelobot
secara signifikan, dengan peningkatan
sekitar 54% (dosis 0,5 kg) dan 69% (dosis
1 kg) dibandingkan kontrol. Kelobot
merupakan struktur pelindung yang juga
membutuhkan fotosintat untuk
pertumbuhannya. Hasil ini menunjukkan
bahwa  tanaman dengan  biochar
menghasilkan fotosintat yang cukup untuk

membangun struktur tongkol yang lebih

besar. Hal ini terjadi karena adanya
kombinasi biochar dan pupuk kandang
ayam secara sinergis meningkatkan
retensi N dan P di zona perakaran.
Ketersediaan P yang optimal selama
pembungaan dan pengisian biji adalah
kunci untuk menghasilkan tongkol yang
besar dan biji penuh (Liu et al., 2021).
Biochar meningkatkan berat biji
tanpa kelobot sekitar 68% untuk kedua
dosis biochar. Menariknya, tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kedua dosis
tersebut, namun berbeda secara signifikan
pada perlakuan kontrol dengan hasil
dibawah perlakuan dosis biochar (Tabel
4). Pada tanaman jagung lokal Momala
yang diberi perlakuan biochar, alokasi
fotosintat lebih banyak diarahkan ke biji
(sink strength) daripada ke bagian
vegetatif lainnya (Faria et al., 2017)

Tabel 4. Hasil uji DMRT panjang dan diameter tongkol jagung lokal Momala

Perlakuan Panjang tongkol (cm) Diameter tongkol (cm)
Tanpa biochar + pupuk kandang ayam 17,000 12,87b
Biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam 20,17= 14,4042
Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam 19,832 14,234
* *

DMRT o.05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada satu kolom yang sama berbeda
nyata pada uji DMRT, MST = minggu setelah tanam, *= berbeda nyata pada a=5%.

Berdasarkan hasil uji ANOVA untuk
panjang dan diameter tongkol jagung lokal
Momala memperlihatkan pengaruh cukup
signifikan (Tabel 4). Aplikasi biochar
meningkatkan panjang tongkol sekitar 16-
19% dibanding kontrol. Panjang tongkol
ditentukan sangat awal dalam fase
generatif, tepatnya selama proses

pembentukan primordia tongkol. Hasil ini

menunjukkan bahwa perbaikan kondisi
tanah oleh biochar sejak fase vegetatif
telah mempersiapkan tanaman untuk
inisiasi organ generatif yang lebih optimal.
Peningkatan ketersediaan hara makro dan
mikro, khususnya Boron (B) dan Seng (Zn)
yang difasilitiasi oleh biochar, sangat kritis
untuk perkembangan sel dan diferensiasi

jaringan reproduktif. Kekurangan hara
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mikro ini dapat menyebabkan gagal
tumbuhnya bakal biji dan tongkol yang
tidak sempurna (Faria et al., 2017).
Diameter tongkol meningkat 11-
12% dengan pemberian biochar pada
jagung lokal momala. Diameter tongkol ini
berkaitan erat dengan jumlah baris (kernel
rows). Tongkol yang lebih besar secara
diameter = memiliki  potensi  ungul
menampung lebih banyak baris biji.
Tanaman yang diberi biochar memiliki
laju fotosintesis bersih yang lebih tinggi
dan indeks luas daun yang lebih besar
(Fitria et al, 2024). Ketersediaan

fotosintat yang melimpah mencukupi

proses pembelahan dan pembesaran sel
dalam tongkol yang sedang berkembang
sehingga menghasilkan diameter lebih
besar (Al-Hayali et al., 2022).

Hal ini juga didukung oleh
ketersediaan  air  selama  periode
pembungaan dan penyerbukan. Sifat
biochar dalam meningkatkan daya
menahan air tanah (water holding
capacity) membantu menjaga kelembaban
tanah yang stabil, mencegah cekaman air
yang dapat menyebabkan pengisian biji
yang tidak sempurna dan tongkol yang
keriput (Barrow et al., 2012).

Tabel 5. Hasil uji DMRT produksi jagung lokal Momala

Produksi
Perlakuan
Berat 1000 biji (g)  Hasil panen (ton ha1)
Tanpa biochar + pupuk kandang ayam 186,00V 2,64b
Biochar 0,5 kg + pupuk kandang ayam 246,334 3,612
Biochar 1 kg + pupuk kandang ayam 202,67 3,662
E3 kk

DMRT o.05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada satu kolom yang sama berbeda
nyata pada uji DMRT, MST = minggu setelah tanam, *= berbeda nyata pada a=5%.

Perlakuan biochar yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang
ayam menghasilkan pengaruh signifikan
terhadap berat 1000 biji dan hasil panen
(Tabel 5). Peningkatan sebesar 32% pada
perlakuan biochar 0,5 kg menunjukkan
bahwa biji yang dihasilkan jauh lebih
berisi. Dosis 0,5 kg menghasilkan biji yang
secara signifikan lebih berat dari dosis 1
kg. Pada proses pengisian  biji,
ketersediaan air tercukupi dan hara
selama fase kritis penyerbukan yaitu biji

sedang aktif mengakumulasi pati dan

protein. Biji yang bernas adalah hasil dari
translokasi fotosintat yang efisien dari
source menuju sink (Lehman et al.,, 2015).

Aplikasi biochar secara signifikan
meningkatkan hasil panen per hektar
sebesar 37-39% dibanding Kkontrol.
Kombinasi biochar dan pupuk kandang
ayam seringkali menghasilkan efek
sinergi. Biochar mampu menahan nutrisi
dari pupuk kandang yang mudah terlepas,
sehingga efisiensi pemupukan meningkat

drastis (Liu et al.,, 2021).
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KESIMPULAN

Aplikasi biochar yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung lokal Momala
memberikan  hasil yang signifikan
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
berat tajuk dan akar, berat tongkol
berkelobot dan tanpa kelobot, panjang dan
diameter diameter, serta produksi
tanaman yang terbaik pada dosis 0,5 kg
dan 1 kg.
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